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I. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi tidak hanya berpengaruh pada bidang yang berkaitan 

dengan komputer saja melainkan juga dapat berpengaruh dalam berbagai bidang lain guna untuk menunjang 

segala sesuatu proses agar menjadi semakin cepat dan akurat. Salah satu bidang yang ikut terpengaruh 

adanya perkembangan teknologi adalah customer relation, banyak rumah sakit yang menggunakan teknologi 

customer relation guna memudahkan menyelesaikan permasalahan yang menumpuk untuk menanggapi atau 

permintaan layanan  informasi dari konsumen. 

Contoh dari perkembangan teknologi yang diberlakukan pada bidang ini salah satunya adalah chatbot atau 
asisten virtual. Aplikasi chatbot merupakan sebuah aplikasi percakapan,yang menggunakan media teks sebagai 
alat berkomunikasi dengan lawan bicaranya atau dikenal dengan user. Ketika ada input dari user chatbot 
kemudian akan menanggapi atau respon yang sesuai. Respon yang diberikan tergantung dari pengetahuan 
yang dimiliki oleh chatbot. Chatbot dirancang untuk mensimulasikan sebuah percakapan atau komunikasi 
yang interaktif kepada pengguna (manusia) melalui bentuk teks, suara, dan visual. Untuk mendukung sistem 
chatbot diperlukan model FNN atau  feedforward neural network yang dimana pemodelanya bersifat kategori. 
Kontribusi utama penelitian ini adalah diperolehnya suatu algoritma baru untuk pemilihan model terbaik 
FFNN pada data polikotomus. Algoritma ini menggunakan teknik resampling, uji-t berpasangan dan uji Wald. 
Resampling dilakukan sebanyak 1000 kali untuk mendapatkan data error (kesalahan klasifikasi) model 

II. Metode 

Proses pembuatan aplikasi chatbot yang dikerjakan dengan menggunakan metode FNN (Feed forward 
neural network ). FNN  merupakan salah satu jenis utama dari NN (neural network), FNN sendiri merupakan 
metode yang paling banyak digunakan untuk melakukan prediksic[1]–[3]. 

A. Chatbot 

Chatbot adalah sebuah program komputer yang dirancang untuk melakukan sebuah percakapan dan 
komunikasi yang interaktif kepada pengguna (Manusia) melalui bentuk teks,suara atau visual[4]–[9]. 
Percakapan yang terjadi antara manusia dengan sistem (komputer) yang sudah diprogram untuk menjalankan 
respon yang sudah dideklarasikan pada suatu sistem. Teknologi chatbot merupakan bentuk dari NLP (Natural 
Language Processing), yang merupakan salah satu bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 
mempelajari komunikasi antara manusia dengan komputer melalui bahasa alami[10]–[14]. 

INFORMASI ARTIKEL A B ST R AK   

Diterima : 12 – 05 – 2021   

Direvisi  : 20 – 06 – 2021  

Diterbitkan : 31 – 07 – 2021   

Perkembangan teknologi informasi yang pesat belakangan ini telah 
memasuki hampir semua kehidupan, hal ini ditandai dengan banyaknya 
pengguna komputer, baik untuk kepentingan perusahaan atau bisnis hingga 
hal-hal yang bersifat, hiburan, pendidikan, dan kesehatan. Permintaan 
layanan informasi dilakukan dalam jumlah yang banyak tentu akan menjadi 
sebuah masalah.maka banyak diterapkan bantuan asisten virtual atau biasa 
disebut dengan chatbot. Chatbot merupakan aplikasi asisten virtual yang 
mampu melakukan interaksi secara langsung kepada setiap pesan yang 
masuk tanpa perlu menunggu operator untuk membalas pesan-pesan 
tersebut, sehingga chatbot merupakan solusi yang dinilai efektif untuk 
menangani permasalahan.Dan Dengan menggunakan teknik FNN atau Feed 
forward neural network yang banyak digunakan untuk pemodelan data 
respon yang bersifat kategori dan  dipengaruhi oleh jumlah unit neuron 
pada hidden layer, yang memungkinkan error yang di dapat lebih kecil. 

 

 

 

Kata Kunci: 

Teknologi  

Chatbot 

Komunikasi 

Informasi 

Feedforward Neural Network 

 

https://doi.org/10.56705/ijodas.v3i1.36
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


ISSN: 2715-9930 IJODAS Vol. 2, No. 2, July 2021, pp. 62-68 63 

Rizki Pratama, et. al. 

B. FFNN 

 FFNN(Feed forward neural network) merupakan salah satu jenis dari neural network (NN). Metode FFNN 
merupakan metode yang paling banyak digunakan untuk melakukan prediksi.Model FFNN menggunakan 
algoritma backpropagation dikembangkan oleh David E. Rumelhart, Geoffrey E. Hinton, dan Ronald J. 
Williams pada tahun 1986. Algoritma backpropagation memiliki tiga tahapan yaitu umpan maju (feedforward) 
dari pola input, penghitungan dan propagasi balik (backforward) dari error, serta penyesuaian bobot. 
Algoritma back-propagation berdasarkan data training {((𝑛);(𝑛))} dengan batas atas N dan batas bawah n-1 
dapat diuraikan sebagai berikut : 

• Dengan mengasumsikan bahwa tidak ada informasi sebelumnya yang tersedia dan pilih secara acak 
dengan nilai yang sangat kecil. 

• Pada network, tentukan siklus pelatihan (epoch) dari data training. Untuk setiap set data training, 
lakukan proses komputasi forward dan backward  

• komputasi forward. Misalkan data training dinotasikan sebagai ((𝑛),(𝑛)), dengan input berupa vektor 
(𝑛) pada input layer dan vektor respon 𝑑(𝑛) yang berada pada output layer 

C. Algoritma Feed Forward Neural Network 

Langkah- Langka algoritma pembelajaran untuk FFNN 

1) Inisialisasi bobot (ambil nilai random yang terkecil) 

2) Setiap neuron input (Xi, i=1,2,3,…,n) menerima sinyal dari xi dan nantiknya akan diteruskan ke 

semua neuron melalui hidden layer  

3) Untuk setiap neuron dalam hidden layer (Zi, j=1,2,3,…,p) jumlahkan bobot dengan sinyal input 

dengan Persamaan berikut ini 

𝑧_𝑖𝑛𝑗 = 𝑣0𝑗 ∑ 1 𝑋𝑖   𝑉𝑖𝑗
𝑛
𝑖  () 

4) Untuk menentukan jumlah neuron yang terdapat dalam hidden layer kita dapat menentukan dengan 

persamaan sebagai berikut : 

l < m < 2l () 

5) Diketahui  ℓ adalah jumlah neuron pada input layer dan m adalah jumlah neuron pada hidden layer 

6) Terapkan fungsi aktivasi untuk menghitung nilai sinyal  keluaran dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut 

𝑧𝑗  =  𝑓(𝑧−𝑖𝑛𝑗) () 

dan nantinya sinyal akan dikirim pada neuron output 

7) Untuk setiap neuron output ( , k=1,2,3,…,m) dan jumlahkan bobot dengan sinyal input dengan 

persamaan sebagai berikut 

𝑦 𝑖𝑛𝑘  =  𝑤𝑜𝑘 + ∑  1 𝑍1𝑊𝑗𝑘
𝑝
𝑖  () 

8) Untuk setiap neuron output ( , k=1,2,3,…,m) dan jumlahkan bobot dengan sinyal input dengan 

persamaan sebagai berikut 

𝑌𝑘  =  𝑓(𝑦−𝑖𝑛𝑘) () 
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III. Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 1. Fase Pelatihan 

Pada Gambar 1 adalah fase pelatihan, dataset yang dibangun diproses terlebih dahulu. Tahap preprocessing 
meliputi langkah-langkah Natural Language Processing (NLP)[15]: Tokenization, Stemming/Lemmatization, 
Regex Extraction, dan Encode Processed Data. Hasil dikodekan dengan One Hot Encoding. Data yang sudah 
dikodekan akan digunakan pada tahap pelatihan Model Feedforward. 

 

Gambar 2. Fase Prediksi 

Pada fase kedua ini atau faze prediksi yang ditunjukan pada Gambar 2 yang memiliki jalanya sebuah 
proses. Yang dimana Pengguna atau pasien akan melakukan proses yang prosesnya itu dilakukan  oleh query 
yang nantinya akan merekam dan ditransfer kemudian akan dilanjutkan pada tahap pemrosesan. Pada tahap 
processing query yang sudah diproses sebelumnya akan dikelola dan teruskan kepada pengujian. Maka model 
akan meresponnya dengan daftar probabilitas yang sudah ada. 

A. Pembuatan Dataset 

 

Gambar 3. Pembuatan Dataset 

Dataset yang dibuat dari berbagai pola query dan response yang disimpan pada JSON. Dataset ini 
berfungsi untuk interaksi pengguna dan sistem. Saat menyimpan penanda, fungsi tag mendefinisikan dari 
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penanda tersebut. Pola dari berbagai jenis pertanyaan dari pengguna yang memiliki maksud tertentu kepada 
chatbot, dan respon akan relevan sesuai pertanyaan, seperti pada Gambar 3. Jika menemukan pola yang cocok, 
sistem akan mengirimkan respon kembali ke pengguna. Namun, jika pola tidak ditemukan maka bot akan 
memberikan respon default. 

B. Dataset dan User Query Preprocessing 

Natural language processing adalah cabang dari AI dan itu adalah kemampuan mesin untuk melakukan 
analisis dengan memahami input bahasa alami pengguna untuk memproses input itu dengan teknik NLP yang 
sesuai, dan untuk menghasilkan bahasa alami seperti respon manusia. Langkah-langkah utama dalam NLP, seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar yang tercantum di bawah ini: 

1) Tokenisasi: Tokenisasi melibatkan pengubahan karakter menjadi satu set token individu. Token dapat 

berupa kata, angka, pengenal, karakter khusus, atau tanda baca. 

2) Lemmatization: Lemmatization melibatkan pengurangan variasi kata menjadi bentuk yang lebih 

sederhana. Lematisasi menggunakan kamus bahasa untuk melakukan reduksi akurat ke akar kata, 

Lematisasi terbukti lebih baik daripada stemming yang menggunakan pencocokan pola sederhana 

untuk menghapus sufiks token. 

3) Penghapusan stop words: Stop words tidak menambah nilai makna kalimat. Mereka tidak sepenting 

kata kunci, karena itu mereka dapat dihapus dari teks untuk pemrosesan yang lebih baik. 
Langkah-langkah NLP di atas dilakukan pada setiap pola dari setiap maksud yang ada dalam dataset. 

Teknik serupa juga diterapkan pada setiap query yang dikirimkan oleh pengguna ke chatbot. Pengumpulan 
data ditunjukkan pada Tabel 1. 

 Pengumpulan Data 

 

#Contoh Dataset 

Data1 = “Apa saja gejala Covid-19?” 

Data2 = “Bisakah Anda memberitahu obat yang cocok untuk 
batuk anak?” 

Data3 = “Apa yang dimaksud Jantung Koroner?” 

Tokenized Kalimat: 

[‘Apa’, ’saja’, ’gejala’, ’Covid’, ‘-’, ‘19’, ‘?’] 

[‘Bisakah’, ’Anda’, ’memberitahu’, ’obat’, ‘yang’, ‘cocok’, 
‘untuk’, ‘batuk’, ‘anak’, ‘?’] 

[‘Apa’, ’yang’, ’dimaksud’, ’Jantung’, ‘Koroner’, ‘?’] 

Stemmed/Lemmatized kalimat: 

[‘Apa’, ’saja’, ’gejala’, ’Covid’, ‘-’, ‘19’, ‘?’] 

[‘Bisa’, ’Anda’, ’ tahu’, ’obat’, ‘yang’, ‘cocok’, ‘untuk’, ‘batuk’, 
‘anak’, ‘?’] 

[‘Apa’, ’yang’, ’ maksud’, ’Jantung’, ‘Koroner’, ‘?’] 

Stop words kalimat: 

[‘gejala’, ‘Covid’] 

[‘memberitahu’, ‘obat’, ‘cocok’, ‘batuk’, ‘anak’] 
[‘maksud’ , ‘Jantung’, ‘Koroner’] 

 

Langkah-langkah NLP di atas dilakukan pada setiap pola dari setiap maksud yang ada dalam kumpulan 
data. Teknik serupa juga diterapkan pada setiap query yang dikirimkan oleh pengguna ke chatbot. 

C. Implementasi Metode 

 

Gambar 4. Implementasi Metode 
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Kami menggunakan Model Feedforward untuk melakukan pemrosesan yang akurat dari input user untuk 
menghasilkan respons yang paling tepat. kami telah mengimplementasikan simple FNN. Implementasi metode 
ditunjukkan Gambar 4. 

Sebelum menerapkan model pelatihan, dataset dikodekan menggunakan one hot encoding  dan disimpan 
dalam struktur untuk dimasukkan ke Training model. Training model ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Training Model 

Koneksi terdiri dari input layer dengan hidden layer pertama, ke hidden layer berikutnya sampai hidden 
layer terakhir, dan koneksi hidden layer terakhir dengan output layer. Arsitektur neural network 
backpropagation adalah desain hirarkis yang berisi node pada tiap layer yang saling terkoneksi secara 
penuh.Pada algoritma ini jika kita menemukan error pada output maka akan dikembalikan pada hidden layer 
dan kemudian node tersebut akan diberikan bobot dan akan dilakukan update. Iterasi model ditunjukkan pada 
Gambar 6. 

 

Gambar 6. Iterasi Model 

Dengan jumlah Epoch yang ditetapkan menjadi 1000, model dimulai dengan mempelajari distribusi yang 
benar dari data, tetapi pada titik tertentu, mulai melengkapi data. Overfitting terjadi ketika model mempelajari 
detail dan noise dalam data pelatihan sampai-sampai berdampak negatif pada kinerja model pada data baru. 
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D. Pra-pemrosesan query user dan tugas prediksi respon 

 

Gambar 7. Usecase Sistem 

Satu pola kueri berstem dan tokenized yang dikodekan dengan panas bertindak sebagai input dan satu tag 
maksud yang dikodekan dengan panas yang sesuai bertindak sebagai output dari model. Bobot model 
ditetapkan sedemikian rupa sehingga untuk kueri pengguna tertentu, model memprediksi tag maksud yang 
paling cocok berdasarkan probabilitas yang disediakan oleh fungsi aktivasi softmax. Usecase sistem 
ditunjukkan pada Gambar 7. 

IV. Kesimpulan 

Chatbot kami mampu menjawab pertanyaan pengguna yang terkait dengan kesehatan dan pelayanan pada 
rumah sakit terkait. dikarenakan jumlah dataset yang kami miliki masih sangat terbatas, kami akan berusaha 
untuk terus menambah dataset pada chatbot kami agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
beragam serta lebih akurat.  
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